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RINGKASAN

Pengaruh Konsentrasi Kitosan Dan Ekstrak Centella asiatica (L.) Urban
Terhadap Karakteristik Fisik Sediaan Film Wound Dressing

Nabila Berlianti

Luka merupakan suatu kerusakan yang terjadi pada struktur dan fungsi kulit yang
sehat. Saat terjadi kerusakan pada jaringan kulit maka akan terjadi proses penyembuhan
luka (wound healing). Proses penyembuhan luka berkaitan dengan regenerasi dan
pertumbuhan jaringan. Pada proses tersebut dibutuhkan suatu penutup luka (wound
dressing) guna mempercepat proses penyembuhan luka, mengurangi eksudat yang
berlebihan, dan mencegah terjadinya infeksi sekunder. Penggunaan film wound dressing
yang memiliki karakteristik tipis, elastis, dan transparan memberikan keuntungan dalam
proses penyembuhan luka. Selain itu, sediaan ini juga dapat membuat lingkungan
penyembuhan luka yang lembab yang dapat mengurangi rasa sakit, mencegah terjadinya
dehidrasi dan meningkatkan sintesis kolagen. Formulasi sediaan film wound dressing
terdiri dari bahan aktif, polimer, plasticizer, dan pelarut. Kitosan sebagai polimer dalam
pembuatan film wound dressing memiliki sifat hemostatik, antibakteri, antiinflamasi, dan
memiliki kemampuan sebagai pembentuk film yang baik. Untuk meningkatkan proses
penyembuhan luka, kitosan dapat dikombinasikan dengan bahan alam. Pada penelitian
sebelumnya, sediaan spray gel kombinasi kitosan 0,5% dan aloe vera powder 1% terbukti
memberikan persentase aktivitas wound healing yang paling besar terhadap luka bakar
derajat II. Ekstrak Centella asiatica (pegagan) sebagai bahan aktif dengan kandungan
utama asiaticoside dapat meningkatkan sintesis kolagen, regenerasi jaringan, sebagai
antibakteri dan antioksidan yang berperan dalam proses wound healing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh perbedaan konsentrasi
kitosan (1,25% dan 1,5%) dan konsentrasi ekstrak Centella asiatica (0,5%, 0,75%, dan
1%) terhadap karakteristik fisik film kitosan-ekstrak Centella asiatica yang dibuat dengan
metode solvent casting. Karakteristik yang dievaluasi meliputi organoleptis, bobot,
ketebalan, pH, daya lipat, kandungan lengas, kemampuan mengembang, kekuatan tarik,
persen elongasi, modulus young dan analisis FTIR.

Tahapan awal dari evaluasi adalah pemeriksaan organoleptis, dari hasil
pemeriksaan organoleptis menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki tekstur yang
halus dan bau asam asetat lemah sehingga dengan adanya perbedaan konsentrasi kitosan
dan ekstrak Centella asiatica tidak memberikan pengaruh terhadap pemeriksaan
organoleptis film. Hasil evaluasi bobot film sebesar 350-433 mg, peningkatan konsentrasi
kitosan menyebabkan bobot film yang dihasilkan semakin besar hal ini disebabkan oleh
semakin banyaknya jumlah padatan yang terlarut, sehingga film yang dihasilkan akan
semakin tebal dan bobot yang semakin besar. Ketebalan film yang dihasilkan adalah
sebesar 147-153 um, yang mana semakin tinggi konsentrasi kitosan maka film yang
dihasilkan semakin tebal. Hal ini dikarenakan viskositas dari larutan kitosan yang
meningkat sehingga dihasilkan film yang semakin tebal. Hasil pemeriksaan pH
menunjukan adanya penurunan pH sebesar 0,245-0,374. Penurunan pH dapat
meningkatkan proliferasi yang berguna dalam proses penyembuhan luka. Film yang
dihasilkan mempunyai kandungan lengas sebesar 3,779%-10,475%. Hasil pemeriksaan
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daya lipat film pada seluruh formula yakni >300 yang berarti seluruh formula film
memiliki daya lipat yang baik. Hasil pemeriksaan kemampuan mengembang selama 5
menit sebesar 107,625%-160,132%. Peningkatan kemampuan mengembang dipengaruhi
dari interaksi gugus hidroksil dan amino pada kitosan dengan molekul air. Hasil
pemeriksaan kuat tarik film sebesar 0,398 MPa-0,590 MPa. Peningkatan konsentrasi
kitosan menyebabkan nilai kuat tarik semakin rendah, hal ini dikarenakan jumlah padatan
yang semakin banyak sehingga kekuatan dan fleksibilitas film yang dihasilkan semakin
rendah. Selain itu, dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak Centella asiatica juga
menyebabkan nilai kuat tarik film semakin rendah. Hal ini disebabkan karena kandungan
senyawa polifenol yang tinggi pada ekstrak Centella asiatica sehingga dapat
meningkatkan hidrofobisitas film kitosan dikarenakan interaksinya dengan gugus
hidroksil pada kitosan. Hasil pemeriksaan persen elongasi sebesar 24,167%-31,900% dan
modulus young sebesar 1,650 MPa-2,035 MPa.

Uji analisis statistik menggunakan ANOVA dua arah rancangan faktorial
(0=0,05) didapatkan hasil bahwa konsentrasi kitosan (1,25% dan 1,5%) memberikan
perbedaan bermakna terhadap bobot (p 0,000<0,05), pH (p 0,000<0,05), kandungan
lengas (p 0,012<0,05), kemampuan mengembang (p 0,000<0,05), dan kuat tarik (p
0,000<0,05). Namun konsentrasi kitosan tidak memberikan perbedaan yang bermakna
terhadap ketebalan (p 0,126>0,05), persen elongasi (p 0,365>0,05), dan modulus young
(p 0,400>0.05). Berdasarkan hasil uji posthoc Tukey HSD untuk konsentrasi ekstrak
Centella asiatica didapatkan hasil bahwa seluruh konsentrasi ekstrak Centella asiatica
berbeda bermakna terhadap bobot film; konsentrasi ekstrak Centella asiatica 0,5%
berbeda bermakna dengan konsentrasi ekstrak Centella asiatica 1% (p 0,006<0,05)
namun tidak berbeda bermakna dengan konsentrasi ekstrak Centella asiatica 0,75% (p
0,189>0,05) terhadap perubahan pH; seluruh konsentrasi ekstrak Centella asiatica
berbeda bermakna terhadap nilai kandungan lengas film; konsentrasi ekstrak Centella
asiatica 0,5% berbeda bermakna dengan konsentrasi ekstrak Centella asiatica 0,75% (p
0,018<0,05) dan 1% (p 0,014<0,05), namun konsentrasi ekstrak Centella asiatica 0,75%
tidak berbeda bermakna dengan konsentrasi ekstrak Centella asiatica 1% (p 0,993>0,05)
terhadap kemampuan mengembang; konsentrasi ekstrak Centella asiatica 0,5% berbeda
bermakna dengan konsentrasi ekstrak Centella asiatica 0,75% (p 0,026<0,05) dan 1% (p
0,004<0,05), namun konsentrasi ekstrak Centella asiatica 0,75% tidak berbeda bermakna
dengan konsentrasi ekstrak Centella asiatica 1% (p 0,518>0,05) terhadap kuat tarik film.
Terdapat interaksi antara konsentrasi kitosan dan konsentrasi ekstrak Centella asiatica
terhadap bobot film (p 0,015<0,05), kandungan lengas (p 0,000<0,05), kemampuan
mengembang (p 0,000<0,05), dan kuat tarik (p 0,001<0,05) sediaan film kitosan-ekstrak
Centella asiatica.

Berdasarkan data hasil karakteristik fisik film kitosan-ekstrak Centella asiatica
yang diperoleh, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait stabilitas sediaan film
selama penyimpanan, aktivitas penyembuh luka dari sediaan film, dan analisis SEM
untuk mengetahui morfologi dan topologi sediaan film kitosan-ekstrak Centella asiatica
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ABSTRACT

The Effect of Chitosan And Centella asiatica (L.) Urban Extract Concentration on
Physical Characteristics as Film Wound Dressing

Nabila Berlianti

Modern wound dressings have many advantages than conventional wound dressing, such
as preventing bacterial infection, providing a moist environment to the wound surface,
increasing collagen synthesis, and many others. Film is one example of modern wound
dressing. Film wound dressings are thin, flexible, and transparent topical preparations.
Chitosan is natural polymer which can be used for wound healing process and it has a
good film-forming capacity. Centella asiatica extract is natural compound that improve
wound healing process, because it is contributed in collagen synthesis, tissue
regeneration, antibacterial and antioxidant. The objective study was to determine the
effects of chitosan concentration and Centella asiatica extract concentration on physical
characteristic of chitosan-Centella asiatica extract film wound dressing. The result
showed that the addition of chitosan concentration affected film weight, pH, moisture
content, swelling index, and tensile strength. The addition of Centella asiatica extract
concentration affected film weight, pH, moisture content, swelling index, and tensile
strength. The interaction between chitosan and Centella asiatica extract concentration
affected film weight, moisture content, swelling index, and tensile strength.

Keywords: Chitosan, Centella asiatica extract, Film, Wound dressing
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